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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih terbatasnya studi mengenai peran kepemimpinan
spiritual dalam konteks pengembangan bisnis halal, padahal fenomena ini memiliki dampak
signifikan terhadap integritas, keberlanjutan, dan daya saing industri halal global. Tujuan
penelitian ini adalah menganalisis bagaimana prinsip-prinsip kepemimpinan spiritual
diimplementasikan oleh para pemimpin bisnis halal, mengukur pengaruhnya terhadap
kinerja etis dan pertumbuhan bisnis, serta mengeksplorasi tantangan dan peluang dalam
mengintegrasikan nilai-nilai spiritual dalam operasional bisnis halal. Metode yang digunakan
adalah kualitatif dengan pendekatan studi kasus multipel, melibatkan sampel berjumlah 15
pemimpin dan manajer dari berbagai UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah) dan
korporasi besar di sektor halal Indonesia yang dipilih melalui teknik purposive sampling. Data
dikumpulkan melalui wawancara semi-terstruktur, observasi partisipan, dan analisis
dokumen, kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis tematik. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kepemimpinan spiritual, yang diwujudkan melalui nilai-nilai seperti
amanah, shiddiq, fathanah, dan tabligh, memiliki hubungan positif yang kuat dengan
peningkatan kepercayaan konsumen, inovasi produk halal yang sesuai syariah, serta budaya
organisasi yang berintegritas dan berorientasi pada keberlanjutan. Temuan ini sejalan
dengan tujuan penelitian dan memperkuat teori kepemimpinan spiritual dalam konteks
bisnis Islam, sekaligus menantang pandangan konvensional yang sering memisahkan etika
dan spiritualitas dari praktik bisnis. Simpulan utama penelitian ini adalah pentingnya peran
kepemimpinan spiritual sebagai fondasi utama untuk membangun ekosistem bisnis halal
yang tidak hanya menguntungkan secara ekonomi tetapi juga memberikan keberkahan dan
dampak sosial yang positif. Implikasi penelitian ini meliputi aspek teoretis, seperti
pengayaan literatur tentang kepemimpinan Islam dan ekonomi syariah, serta aspek praktis,
misalnya rekomendasi bagi pelaku industri, pemerintah, dan lembaga pendidikan untuk
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mengembangkan program pelatihan kepemimpinan spiritual yang terintegrasi, merumuskan
kebijakan yang mendukung praktik bisnis etis, dan mendorong pengembangan model bisnis
halal yang holistik. Penelitian ini juga membuka peluang studi lanjutan tentang dampak
kepemimpinan spiritual pada rantai pasok halal global dan adopsi teknologi dalam kerangka

nilai-nilai spiritual.

Kata Kunci: Kepemimpinan Spiritual; Bisnis Halal; Etika Bisnis Islam; Keberlanjutan;

Ekonomi Syariah.

Abstract

This research is motivated by the limited studies on the role of spiritual leadership in the
context of halal business development, despite its significant impact on the integrity,
sustainability, and competitiveness of the global halal industry. The aim of this study is to
analyze how spiritual leadership principles are implemented by halal business leaders,
measure their influence on ethical performance and business growth, and explore the
challenges and opportunities in integrating spiritual values into halal business operations.
The method employed is qualitative with a multiple case study approach, involving a
sample of 15 leaders and managers from various Micro, Small, and Medium Enterprises
(MSME's) and large corporations in the Indonesian halal sector, selected through purposive
sampling. Data were collected through semi-structured interviews, participant observation,
and document analysis, then analyzed using thematic analysis. The results indicate that
spiritual leadership, manifested through values such as amanah (trustworthiness), shiddiq
(truthfulness), fathanah (intelligence), and fabligh (conveying), has a strong positive
relationship with increased consumer trust, Sharia-compliant halal product innovation, and
an organizational culture characterized by integrity and sustainability orientation. These
findings align with the research objectives and reinforce spiritual leadership theory within
the Islamic business context, while challenging conventional views that often separate
ethics and spirituality from business practices. The main conclusion of this research is the
crucial role of spiritual leadership as a fundamental cornerstone for building a halal
business ecosystem that is not only economically profitable but also provides blessings and
positive social impact. The implications of this study include theoretical aspects, such as
enriching the literature on Islamic leadership and Sharia economics, as well as practical

aspects, such as recommendations for industry players, government, and educational
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institutions to develop integrated spiritual leadership training programs, formulate policies
supporting ethical business practices, and encourage the development of holistic halal
business models. This research also opens avenues for further studies on the impact of
spiritual leadership on global halal supply chains and the adoption of technology within the

framework of spiritual values.

Keywords: Spiritual Leadership; Halal Business; Islamic Business Ethics; Sustainability;

Sharia Economy.

PENDAHULUAN

Isu Penelitian: Industri halal telah mengalami pertumbuhan yang pesat secara global,
diperkirakan mencapai nilai triliunan dolar dan terus menarik perhatian sebagai sektor
ckonomi yang signifikan. Namun, di tengah ekspansi ini, masih terbatasnya studi yang
secara spesifik mengkaji peran kepemimpinan spiritual dalam pengembangan dan
keberlanjutan bisnis halal. Fenomena ini berdampak signifikan terhadap integritas,
otentisitas, dan kepercayaan konsumen terhadap produk dan layanan halal. Meskipun
konsep halal mencakup aspek-aspek syariah yang ketat, implementasi praktisnya seringkali
dihadapkan pada tantangan yang memerlukan lebih dari sekadar kepatuhan regulasi formal,

melainkan juga komitmen etis dan spiritual dari para pemimpinnya.

Industri halal telah menjadi salah satu sektor dengan pertumbuhan tercepat di dunia,
mencakup berbagai bidang seperti makanan dan minuman, pariwisata, kosmetik, farmasi,
fesyen, hingga keuangan syariah. Menurut laporan beberapa lembaga riset global, nilai pasar
industri halal diperkirakan telah mencapai triliunan dolar AS dan terus menunjukkan tren
peningkatan setiap tahunnya. Peningkatan ini didorong oleh bertambahnya populasi
Muslim di seluruh dunia, kesadaran konsumen terhadap kualitas dan keamanan produk,
serta adopsi konsep halal oleh konsumen non-Muslim yang memandangnya sebagai standar
kebersihan, etika, dan keberlanjutan. Di tengah peluang besar tersebut, para pelaku industri
berlomba-lomba mengembangkan inovasi produk dan memperluas pasar. Namun,
dinamika ini juga memunculkan tantangan baru, terutama terkait konsistensi penerapan

prinsip-prinsip halal dalam setiap rantai pasok, mulai dari produksi hingga distribusi.

Meski standar halal memiliki rujukan yang jelas dari Al-Qur’an, Hadis, dan fatwa ulama,

praktik di lapangan seringkali memerlukan interpretasi dan pengawasan yang ketat.
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Sertifikasi halal dari lembaga resmi memang menjadi langkah awal untuk memastikan
kepatuhan, tetapi kepemimpinan dalam organisasi memegang peran yang tidak kalah
penting untuk menjamin konsistensi penerapan nilai-nilai syariah tersebut. Sertifikat halal
dapat menjamin kelayakan dari sisi formal, namun tidak serta-merta menjamin adanya
komitmen moral dan etis dalam pengelolaan bisnis. Inilah titik krusial di mana peran
kepemimpinan spiritual menjadi pembeda antara sekadar memenuhi regulasi dengan benar-

benar menghadirkan nilai halal secara menyeluruh dalam budaya perusahaan.

Kepemimpinan spiritual tidak hanya berbicara tentang pengetahuan agama, tetapi juga
mencakup keteladanan moral, kepekaan etis, dan visi jangka panjang yang selaras dengan
prinsip-prinsip  Islam. Seorang pemimpin yang mengedepankan spiritualitas akan
memandang bisnis bukan semata sebagai sarana mencari keuntungan, melainkan juga
sebagai bentuk ibadah dan kontribusi sosial. Mereka tidak hanya memastikan prosedur halal
diikuti secara teknis, tetapi juga menginternalisasikan nilai-nilai kejujuran, amanah, keadilan,
dan tanggung jawab sosial ke dalam semua aspek bisnis. Dengan demikian, kepemimpinan
spiritual mampu menumbuhkan budaya kerja yang berorientasi pada integritas dan
keberlanjutan, yang pada akhirnya memperkuat posisi industri halal di mata konsumen

global.

Fenomena yang terjadi di banyak negara menunjukkan bahwa perusahaan halal yang
dipimpin oleh figur dengan kepemimpinan spiritual yang kuat cenderung lebih konsisten
dalam menjaga kualitas dan kepercayaan pelanggan. Sebaliknya, tidak sedikit kasus di mana
pelanggaran terhadap prinsip halal terjadi karena lemahnya komitmen pimpinan, meskipun
perusahaan telah memiliki sertifikasi resmi. Pelanggaran tersebut dapat berupa penggunaan
bahan baku yang tidak jelas asal-usulnya, pemalsuan label halal, atau praktik bisnis yang
merugikan konsumen. Kejadian-kejadian semacam ini berdampak langsung terhadap
integritas dan kredibilitas industri halal secara keseluruhan, serta dapat mengikis

kepercayaan konsumen yang membutuhkan jaminan keaslian dan otentisitas produk.

Dari perspektif konsumen, kepercayaan terhadap produk halal tidak hanya didasarkan pada
label atau sertifikat, tetapi juga pada reputasi dan nilai-nilai yang ditunjukkan oleh produsen.
Konsumen modern memiliki akses informasi yang luas, sehingga mereka dapat dengan
mudah menelusuri rekam jejak suatu perusahaan. Dalam konteks ini, pemimpin yang

memiliki visi spiritual akan menempatkan transparansi, keterbukaan, dan akuntabilitas
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sebagai bagian dari strategi bisnis. Hal ini tidak hanya akan memperkuat hubungan
emosional antara merek dan konsumen, tetapi juga menciptakan keunggulan kompetitif

yang sulit ditiru oleh perusahaan yang hanya berfokus pada aspek teknis kepatuhan halal.

Tantangan besar yang dihadapi industri halal global saat ini adalah memastikan bahwa
pertumbuhan bisnis sejalan dengan keberlanjutan nilai-nilai syariah. Pertumbuhan pesat
sering kali membawa godaan untuk mengorbankan prinsip demi mengejar ekspansi pasar

atau efisiensi biaya. Dalam situasi ini, kepemimpinan spiritual berfungsi sebagai

penyeimbang antara orientasi keuntungan dan komitmen terhadap prinsip halal. Pemimpin
dengan basis spiritual yang kuat akan mempertimbangkan implikasi jangka panjang dari
setiap keputusan, termasuk dampaknya terhadap lingkungan, kesejahteraan pekerja, dan

komunitas yang dilayani. Dengan demikian, bisnis halal dapat berkembang secara

berkelanjutan tanpa kehilangan esensi nilai yang menjadi fondasinya.

Implementasi kepemimpinan spiritual dalam bisnis halal memerlukan dukungan pada
berbagai level organisasi. Hal ini mencakup pelatthan karyawan, penguatan tata kelola
berbasis syariah, serta pengawasan internal yang berkelanjutan. Pemimpin harus mampu
menginspirasi dan memotivasi timnya untuk menjadikan nilai halal sebagai bagian dari
identitas perusahaan, bukan sekadar kewajiban administratif. Ketika seluruh anggota
organisasi memahami dan menginternalisasi nilai-nilai ini, maka integritas halal akan lebih
mudah terjaga, bahkan dalam menghadapi tekanan kompetisi dan dinamika pasar yang

cepat berubah.

Selain itu, keberhasilan kepemimpinan spiritual dalam industri halal juga dipengaruhi oleh
kolaborasi dengan pemangku kepentingan eksternal, termasuk regulator, lembaga sertifikasi,
akademisi, dan masyarakat. Pemimpin yang berorientasi spiritual akan membangun
hubungan sinergis dengan pihak-pihak tersebut untuk memperkuat ekosistem halal. Mereka
juga cenderung terbuka terhadap inovasi yang tetap sesuai syariah, seperti pemanfaatan
teknologi blockchain untuk melacak rantai pasok halal atau penggunaan kecerdasan buatan
untuk mengawasi proses produksi. Sinergi ini akan memperluas dampak positif industri

halal dan meningkatkan kepercayaan publik.

Pada akhirnya, peran kepemimpinan spiritual dalam pengembangan dan keberlanjutan

bisnis halal adalah faktor yang tidak dapat diabaikan. Di tengah pesatnya pertumbuhan
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pasar, kepemimpinan yang hanya mengandalkan kepatuhan formal tanpa landasan moral
dan spiritual yang kuat berisiko mereduksi makna halal menjadi sekadar label komersial.
Sebaliknya, kepemimpinan yang berlandaskan nilai-nilai spiritual dapat menjaga kemurnian
konsep halal, memperkuat otentisitas merek, dan memastikan manfaat industri ini tidak
hanya dirasakan oleh pemilik modal, tetapi juga oleh masyarakat luas. Dengan demikian,
integrasi kepemimpinan spiritual dalam bisnis halal bukan hanya pilihan strategis, tetapi
merupakan keharusan untuk menjamin keberlanjutan dan kredibilitas industri halal di masa

depan.

Tanggapan Peneliti: Berdasarkan teori kepemimpinan spiritual (Fry, 2003) yang
menckankan pentingnya nilai-nilai inti, visi, dan altruisme dalam memotivasi diri dan orang
lain, fenomena kepemimpinan dalam bisnis halal perlu dikaji lebih mendalam.
Kepemimpinan spiritual, yang berakar pada prinsip-prinsip Islam seperti  amanab
(kepercayaan), shiddig (kejujuran), fathanah (kecerdasan), dan 7zabligh (menyampaikan
kebenaran), diyakini dapat menjadi fondasi yang kuat untuk membangun bisnis halal yang
tidak hanya berorientasi profit tetapi juga memberikan keberkahan (barakah) dan
kemaslahatan umat. Pemimpin yang memiliki dimensi spiritual yang kuat cenderung
mengedepankan etika, keadilan, dan tanggung jawab sosial dalam setiap keputusan

bisnisnya, yang sangat relevan dengan nilai-nilai inti industti halal.

Teori kepemimpinan spiritual yang dikembangkan oleh Fry (2003) menekankan peran nilai-
nilai inti, visi, dan altruisme sebagai pendorong motivasi baik bagi pemimpin maupun
pengikutnya. Dalam konteks bisnis halal, teori ini menemukan relevansi yang sangat kuat
karena industti ini dibangun di atas prinsip-prinsip syariah yang mengatur tidak hanya aspek
teknis produksi, tetapi juga landasan moral dan etika. Halal bukanlah sekadar label atau
sertifikasi, melainkan mencerminkan proses yang bersih, jujur, dan adil dari hulu hingga
hilir. Dengan demikian, kepemimpinan spiritual menjadi faktor penentu dalam memastikan
bahwa orientasi bisnis tidak hanya pada keuntungan finansial, tetapi juga pada keberkahan

(barakah) dan kemaslahatan umat.

Kepemimpinan dalam bisnis halal yang mengintegrasikan nilai-nilai spiritual Islam—seperti
amanah (kepercayaan), shiddiq (kejujuran), fathanah (kecerdasan), dan tabligh (kemampuan
menyampaikan kebenaran)—menciptakan fondasi yang kokoh bagi pembangunan

organisasi yang berkelanjutan. Nilai amanah mendorong pemimpin untuk menjaga
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kepercayaan konsumen dan mitra bisnis, sementara shiddiq menuntut kejujuran dalam
setiap aspek operasional. Fathanah memastikan pengambilan keputusan yang cerdas dan
tepat sasaran, sedangkan tabligh menjamin keterbukaan informasi kepada semua pemangku
kepentingan. Keempat nilai ini, jika diterapkan secara konsisten, akan membentuk reputasi

perusahaan yang kredibel dan dapat diandalkan.

Penerapan kepemimpinan spiritual dalam industri halal juga memiliki implikasi yang luas
terhadap budaya organisasi. Pemimpin yang mengedepankan visi spiritual akan membentuk
budaya kerja yang berorientasi pada nilai, bukan hanya target angka. Hal ini dapat
memotivasi karyawan untuk bekerja dengan dedikasi dan integritas, karena mereka merasa
bagian dari misi yang lebih besar daripada sekadar mencari nafkah. Budaya seperti ini
menumbuhkan rasa memiliki (sense of belonging) dan kebanggaan terhadap perusahaan,

sehingga meningkatkan loyalitas dan produktivitas tim.

Dalam praktiknya, kepemimpinan spiritual membantu mengatasi tantangan yang sering
muncul di industri halal, seperti penyalahgunaan label halal, penggunaan bahan baku yang
tidak jelas asal-usulnya, atau praktik bisnis yang merugikan konsumen. Pemimpin dengan
dimensi spiritual yang kuat akan menolak kompromi terhadap prinsip halal demi
keuntungan jangka pendek. Mereka memahami bahwa kepercayaan konsumen adalah aset
yang sangat sulit dibangun dan sangat mudah hilang jika terjadi pelanggaran etika. Dengan
komitmen seperti ini, risiko reputasi dapat diminimalkan, sementara kebetlanjutan bisnis

dapat lebih terjamin.

Fenomena globalisasi dan digitalisasi membawa tantangan sekaligus peluang bagi industri
halal. Di satu sisi, teknologi mempermudah pengawasan rantai pasok dan sertifikasi halal
melalui inovasi seperti blockchain dan sistem pelacakan digital. Di sisi lain, kompetisi yang
semakin ketat dapat memicu sebagian pelaku industri untuk mengabaikan nilai-nilai inti
demi efisiensi atau penetrasi pasar yang lebih cepat. Kepemimpinan spiritual menjadi filter
moral yang mencegah terjadinya penyimpangan, sekaligus menjadi pendorong bagi adopsi

inovasi yang tetap mematuhi prinsip syariah.

Konsumen modern, baik Muslim maupun non-Muslim, semakin kritis dalam memilih
produk dan layanan halal. Mereka tidak hanya melihat aspek legalitas sertifikasi, tetapi juga

menilai komitmen perusahaan terhadap keberlanjutan, keadilan sosial, dan integritas.
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Pemimpin yang menerapkan nilai-nilai spiritual akan menjadikan transparansi, akuntabilitas,
dan tanggung jawab sosial sebagai strategi utama. Kejelasan informasi tentang sumber
bahan baku, proses produksi, hingga distribusi akan meningkatkan kepercayaan publik,

menciptakan loyalitas merek, dan memperkuat posisi kompetitif di pasar global.

Kolaborasi menjadi salah satu strategi penting yang dapat diperkuat oleh kepemimpinan
spiritual. Pemimpin yang memiliki visi keberkahan dan kemaslahatan umat akan menjalin
kerja sama dengan berbagai pihak, mulai dari lembaga sertifikasi halal, regulator, akademisi,
hingga komunitas lokal. Kolaborasi ini tidak hanya memperluas jaringan bisnis, tetapi juga
memperkuat ekosistem halal yang sehat dan terpercaya. Dengan dukungan berbagai pihak,
pengawasan terhadap integritas halal menjadi lebih efektif, dan inovasi dapat berkembang

dengan tetap menjaga kepatuhan syariah.

Selain faktor internal organisasi, pengaruh kepemimpinan spiritual juga tercermin pada
kontribusi sosial yang diberikan oleh perusahaan. Pemimpin yang menempatkan barakah
sebagai tujuan akan memastikan bahwa sebagian keuntungan dialokasikan untuk
kepentingan masyarakat, seperti program pemberdayaan ekonomi, pendidikan, dan bantuan
kemanusiaan. Praktik ini tidak hanya menciptakan citra positif perusahaan, tetapi juga
memperluas dampak kebermanfaatan bisnis halal bagi umat secara keseluruhan. Hal ini
sejalan dengan konsep maslahah dalam Islam, yaitu memastikan manfaat yang luas dan

menghindari kerugian bagi masyarakat.

Pada akhirnya, kepemimpinan spiritual menjadi kunci untuk menjaga kemurnian dan
integritas industri halal di tengah derasnya arus globalisasi dan persaingan bisnis. Pemimpin
yang menanamkan nilai-nilai inti seperti amanah, shiddiq, fathanah, dan tabligh dalam
setiap kebijakan dan tindakan akan mampu menumbuhkan bisnis halal yang bukan hanya
menguntungkan secara materi, tetapi juga memberikan nilai tambah bagi masyarakat dan
lingkungan. Dengan demikian, kepemimpinan spiritual bukan hanya pilihan strategis, tetapi
merupakan keharusan untuk memastikan bahwa pertumbuhan industri halal tetap berada

pada jalur yang diridhai Allah SWT dan bermanfaat bagi seluruh umat manusia.

Penelitian Sebelumnya & Kesenjangan: Penelitian sebelumnya banyak berfokus pada
aspek teknis dan regulasi rantai pasok halal, pemasaran produk halal, atau etika bisnis Islam

secara umum. Beberapa studi telah menyentuh kepemimpinan Islam atau kepemimpinan

Volume 2, Nomor 1, Bulan 2025 151
"]



Siti Makhmudah

spiritual dalam konteks organisasi non-bisnis atau krisis. Namun, belum banyak studi yang
secara eksplisit menghubungkan kepemimpinan spiritual dengan pengembangan bisnis halal
secara holistik, termasuk dampaknya terhadap inovasi, kepercayaan konsumen, dan
keberlanjutan. Kesenjangan ini menunjukkan bahwa aspek kepemimpinan spiritual sebagai
pendorong utama integritas dan pertumbuhan bisnis halal masih belum tersentuh secara

mendalam.

Kebaruan & Dasar Teori: Kajian ini mengisi kesenjangan tersebut melalui pendekatan
kualitatif =~ yang mendalam, mengeksplorasi bagaimana kepemimpinan  spiritual
diinternalisasikan dan diwujudkan dalam praktik bisnis halal sehari-hari. Penelitian ini
didukung oleh teori kepemimpinan spiritual yang diadaptasi ke dalam konteks Islam, serta
teori etika bisnis Islam yang menekankan zawhid (keesaan Allah) sebagai dasar segala
aktivitas, termasuk ekonomi. Kebaruan penelitian ini terletak pada identifikasi model
kepemimpinan spiritual yang spesifik dalam konteks bisnis halal dan dampaknya terhadap

berbagai dimensi pengembangan bisnis, termasuk aspek etis, operasional, dan strategis.

Fokus & Tujuan: Penelitian ini berfokus pada eksplorasi dan analisis implementasi
kepemimpinan spiritual dalam pengembangan bisnis halal di Indonesia. Tujuan penelitian

ini adalah:

1. Menganalisis bagaimana prinsip-prinsip kepemimpinan spiritual diinternalisasikan
dan diwujudkan oleh para pemimpin dalam bisnis halal.

2. Mengeksplorasi dampak kepemimpinan spiritual terhadap integritas produk dan
layanan halal, inovasi, serta kepercayaan konsumen.

3. Mengidentifikasi tantangan dan peluang dalam mengintegrasikan nilai-nilai spiritual
ke dalam strategi dan operasional bisnis halal.

4. Merumuskan model konseptual kepemimpinan spiritual yang relevan untuk

pengembangan bisnis halal yang berkelanjutan.
METODE

Bagian ini menjelaskan secara sistematis dan detail pendekatan penelitian yang digunakan

untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
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Jenis Penelitian: Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan
studi kasus multipel (multiple case study). Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan
peneliti untuk memahami secara mendalam fenomena kompleks kepemimpinan spiritual
dalam konteks bisnis halal yang spesifik, melalui eksplorasi konteks nyata dan perspektif
partisipan. Studi kasus multipel memungkinkan perbandingan antar kasus untuk

mengidentifikasi pola umum dan variasi dalam praktik kepemimpinan spiritual.

Desain Penelitian: Desain penelitian ini bersifat eksploratif dan deskriptif. Desain
eksploratif ~digunakan untuk menggali pemahaman baru mengenai bagaimana
kepemimpinan spiritual diimplementasikan dalam bisnis halal, mengingat masih terbatasnya
literatur yang membahas secara spesifik topik ini. Sementara itu, desain deskriptif bertujuan
untuk memberikan gambaran rinci tentang karakteristik, praktik, dan dampak

kepemimpinan spiritual yang ditemukan di lapangan.

Partisipan & Teknik Sampling: Partisipan penelitian adalah para pemimpin (pemilik,
direktur, manajer senior) dari UMKM dan korporasi besar di sektor halal Indonesia. Jumlah
sampel berjumlah 15 partisipan yang berasal dari berbagai sub-sektor industri halal
(misalnya, makanan & minuman, kosmetik, pariwisata, keuangan syariah). Pemilihan

partisipan dilakukan melalui teknik purposive sampling, dengan kriteria sebagai berikut:

1. Memiliki posisi kepemimpinan strategis dalam bisnis halal.

2. Bisnis yang dipimpin telah beroperasi minimal 5 tahun dan memiliki sertifikasi halal
yang valid.

3. Partisipan bersedia untuk diwawancarai secara mendalam dan berbagi pengalaman
terkait praktik kepemimpinan mereka.

4. Memiliki pemahaman yang baik tentang nilai-nilai Islam dan relevansinya dengan

bisnis.

Instrumen & Pengumpulan Data: Data dikumpulkan melalui tiga instrumen utama:

1. Wawancara Semi-Terstruktur: Dilakukan secara tatap muka atau daring dengan
setiap partisipan. Pedoman wawancara mencakup pertanyaan-pertanyaan terbuka
mengenai pemahaman partisipan tentang kepemimpinan spiritual, bagaimana

mereka mengimplementasikannya dalam bisnis, dampaknya terhadap karyawan dan
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3.

kinerja bisnis, serta tantangan yang dihadapi. Wawancara direkam dan ditranskripsi
untuk analisis.

Observasi Partisipan (terbatas): Dilakukan di lingkungan kerja partisipan (jika
memungkinkan dan relevan) untuk mengamati interaksi pemimpin dengan
karyawan, budaya organisasi, dan praktik bisnis yang mencerminkan nilai-nilai
spiritual.

Analisis Dokumen: Meliputi dokumen internal perusahaan (misalnya, visi-misi,
kode etik, laporan CSR, materi pelatihan) dan eksternal (misalnya, artikel berita,
publikasi perusahaan) yang relevan untuk memperkuat dan mengkonfirmasi

informasi yang diperoleh dari wawancara.

Analisis Data: Data kualitatif yang terkumpul dianalisis menggunakan teknik analisis

tematik (Thematic Analysis) dari Braun & Clarke (20006). Proses analisis meliputi langkah-

langkah berikut:

Familiarisasi Data: Membaca transkrip wawancara dan dokumen secara berulang
untuk memahami konten secara keseluruhan.

Pembuatan Kode Awal: Mengidentifikasi ide-ide atau konsep-konsep penting
dalam data dan memberikan kode awal.

Pencarian Tema: Mengelompokkan kode-kode yang serupa menjadi tema-tema
yang lebih luas.

Meninjau Tema: Memeriksa kembali tema-tema yang telah dibuat untuk
memastikan koherensi internal dan eksternal, serta relevansinya dengan pertanyaan
penelitian.

Mendefinisikan dan Menamai Tema: Memberikan definisi yang jelas untuk
setiap tema dan menamainya secara deskriptif.

Menulis Narasi Hasil: Menyajikan temuan dalam bentuk narasi yang kaya,

didukung oleh kutipan langsung dari partisipan dan bukti dari analisis dokumen.

Validitas dan reliabilitas data dijaga melalui triangulasi sumber data (wawancara, observasi,

dokumen) dan triangulasi peneliti (diskusi antar peneliti jika ada tim) untuk memastikan

interpretasi yang komprehensif dan objektif.
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HASIL

Bagian ini menyajikan temuan penelitian secara faktual, berdasarkan analisis data yang telah

dilakukan, tanpa interpretasi atau teoti.

Temuan Utama: Analisis tematik mengungkapkan beberapa tema utama terkait

implementasi kepemimpinan spiritual dalam pengembangan bisnis halal:

1. Internalisasi Nilai-nilai Islam sebagai Fondasi Kepemimpinan: Para
pemimpin bisnis halal secara konsisten menunjukkan bahwa nilai-nilai dasar Islam
sepetti fawhid, amanah, shiddiq, fathanah, dan fabligh menjadi landasan utama dalam
pengambilan keputusan dan interaksi sehari-hari.

o Kutipan Partisipan: "Bagi kami, bisnis ini bukan hanya soal profit, tapi
bagaimana setiap langkah kami diridhai Allah. Prinsip amanabh ita mutlak,
mulai dari bahan baku sampai ke tangan konsumen." [Pemimpin UMKM
Makanan Halal, P-03]

o Kutipan Partisipan: "Kejujuran (shiddig) dalam berbisnis halal itu bukan cuma
slogan. Itu tercermin dari transparansi informasi produk, tidak ada yang
ditutupi, bahkan kalau ada kesalahan, kita akui dan perbaiki." [Manajer
Korporasi Kosmetik Halal, P-11]

2. Visi Berbasis Keberkahan dan Kemaslahatan: Kepemimpinan spiritual di bisnis
halal tidak hanya berorientasi pada keuntungan materi, tetapi juga pada penciptaan
nilai jangka panjang yang membawa keberkahan dan kemaslahatan bagi seluruh
stakeholder.

o Kutipan Partisipan: "Visi kami adalah menjadikan produk halal ini sebagai
sarana ibadah, bukan cuma jualan. Ketika kita niatkan untuk kemaslahatan,
insya Allah keberkahan itu datang dengan sendirinya." [Pemilik Bisnis
Pariwisata Halal, P-07]

o Kutipan Partisipan: "Kami selalu menekankan kepada tim bahwa setiap
transaksi harus membawa manfaat bagi kedua belah pihak, adil, dan tidak
ada yang dirugikan. Ini bagian dari masiahah." [Direktur Keuangan Syariah,
P-14]

3. Penciptaan Budaya Organisasi yang Berintegritas dan Berorientasi Akhirat:
Pemimpin spiritual secara aktif membentuk budaya kerja yang menjunjung tinggi
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integritas, etika, dan kesadaran akan pertanggungjawaban di akhirat. Ini terlihat dari
praktik ibadah bersama, kajian keagamaan, dan penekanan pada perilaku moral.

o Kutipan Partisipan: "Setiap pagi kami ada pengajian singkat sebelum beketja.
Ini untuk mengingatkan bahwa rezeki itu dari Allah, dan pekerjaan ini
adalah ladang amal. Lingkungan ketja jadi lebih positif." [Pemimpin UMKM
Fashion Muslim, P-05]

o Kutipan Partisipan: "Kami tidak mentolerir kecurangan sekecil apapun.
Integritas itu nomor satu, karena ini menyangkut halal dan haram.
Pertanggungjawaban bukan hanya di dunia, tapi juga di akhirat." [Manajer
Produksi Makanan Halal, P-09]

4. Dampak Positif tethadap Kepercayaan Konsumen dan Inovasi Produk:
Implementasi kepemimpinan spiritual secara langsung berkorelasi dengan
peningkatan kepercayaan konsumen dan mendorong inovasi produk yang tidak
hanya memenubhi standar halal tetapi juga #bayyib (baik dan berkualitas).

o Kutipan Partisipan: "Konsumen kami merasa lebih tenang karena tahu bahwa
pemimpin kami sangat menjaga aspek halalnya. Kepercayaan itu aset
terbesar kami." [Pemilik Restoran Halal, P-02]

o Kutipan Partisipan: "Inovasi kami selalu berlandaskan pada kebutuhan umat
dan prinsip syariah. Kami tidak akan membuat produk yang hanya laku tapi
diragukan kehalalannya atau tidak bermanfaat." [R&D Manager Farmasi

Halal, P-12]

Data Negatif/Anomali: Meskipun sebagian besar temuan menunjukkan konsistensi
dalam implementasi kepemimpinan spiritual, ada beberapa data yang menunjukkan

tantangan atau anomali:

e Beberapa partisipan mengakui kesulitan dalam menerapkan nilai-nilai spiritual
secara konsisten di tengah tekanan pasar yang kompetitif dan tuntutan profit jangka
pendek. "Kadang berat juga, apalagi kalau ada tawaran yang menggiurkan tapi ada
sedikit keraguan di aspek syariahnya. Harus kuat iman." [Pemimpin UMKM Jasa
Logistik Halal, P-08]

e Ditemukan kasus di mana pemimpin memahami konsep kepemimpinan spiritual
secara teoretis, tetapi implementasinya dalam praktik sehari-hari masih belum

optimal, terutama dalam pendelegasian wewenang dan pengembangan kapasitas
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spiritual karyawan. "Saya tahu harusnya begini, tapi kadang waktu dan sumber daya
terbatas untuk bisa mendidik semua karyawan seperti yang saya inginkan." [Pemilik
Toko Online Halal, P-00]

e Adanya perbedaan interpretasi di antara partisipan mengenai sejauh mana aspek
spiritual harus diintegrasikan dalam setiap detail operasional, terutama pada bisnis
yang berinteraksi dengan pasar non-Muslim. "Kami harus fleksibel juga, tidak bisa
terlalu kaku. Yang penting intinya halal dan etis." [Manajer Ekspor Produk Halal, P-
10]

PEMBAHASAN

Bagian ini menganalisis, menafsirkan, dan menjelaskan hasil penelitian yang telah diperoleh,

menghubungkannya dengan literatur dan teori yang relevan.

Analisis Hasil: Temuan penelitian ini secara jelas menunjukkan bahwa kepemimpinan
spiritual bukan sekadar konsep abstrak, melainkan praktik konkret yang diinternalisasikan
oleh para pemimpin bisnis halal. Internalisasi nilai-nilai Islam seperti amanah, shiddiq,
fathanah, dan tabligh menjadi fondasi etis yang memandu setiap aspek operasional bisnis. Hal
ini sejalan dengan pandangan bahwa dalam Islam, material dan spiritual tidak dapat
dipisahkan dalam aktivitas bisnis, di mana setiap tindakan adalah bagian dari ibadah. Visi
yang berorientasi pada keberkahan dan kemaslahatan menunjukkan bahwa pemimpin
spiritual melampaui tujuan profit semata, menuju penciptaan nilai yang berkelanjutan bagi
masyarakat dan lingkungan . Ini mengindikasikan pergeseran paradigma dari model bisnis
konvensional menuju model yang lebih holistik, di mana kesuksesan diukur tidak hanya dari

keuntungan finansial tetapi juga dari dampak sosial dan spiritual.

Penciptaan budaya organisasi yang berintegritas dan berorientasi akhirat adalah manifestasi
langsung dari kepemimpinan spiritual. Praktik-praktik seperti pengajian rutin dan
penekanan pada akuntabilitas di akhirat membentuk lingkungan kerja yang menjunjung
tinggi moralitas dan etika. Budaya semacam ini mendorong karyawan untuk tidak hanya
mematuhi aturan tetapi juga menginternalisasi nilai-nilai tersebut, yang pada gilirannya

meningkatkan kualitas produk dan layanan halal.

Dampak positif terhadap kepercayaan konsumen dan inovasi produk merupakan bukti

nyata efektivitas kepemimpinan spiritual. Kepercayaan adalah mata uvang utama dalam
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industri halal, dan kepemimpinan yang transparan, jujur, dan berintegritas membangun
loyalitas konsumen yang kuat. Selain itu, fokus pada nilai-nilai spiritual mendorong inovasi
yang bertanggung jawab dan etis, memastikan bahwa produk tidak hanya halal tetapi juga

thayyib, memenuhi standar kualitas dan manfaat yang lebih tinggi.

Perbandingan Literatur: Temuan ini konsisten dengan literatur yang menekankan
pentingnya etika bisnis Islam dalam manajemen sumber daya manusia dan operasional.
Konsep kepemimpinan spiritual yang ditemukan dalam penelitian ini selaras dengan atribut
kepemimpinan Islam yang mencakup kebenaran (a/sidg), iman (amanah), pengetahuan
(fathonah), dan koordinasi (Zabligh). Lebih lanjut, penelitian ini memperkuat gagasan bahwa
pemimpin spiritual, terutama dalam konteks Muslim, memiliki standar moral dan etika yang

tinggi, yang sangat penting dalam membangun kepercayaan dan memotivasi bawahan.

Namun, penelitian ini juga menyoroti kesenjangan yang ada. Meskipun literatur telah
banyak membahas rantai pasok halal dan industri halal secara umum, sedikit yang secara
eksplisit mengkaji bagaimana kepemimpinan spiritual secara langsung memengaruhi
integritas rantai pasok atau mendorong inovasi spesifik dalam produk halal. Data anomali
yang menunjukkan tantangan dalam implementasi konsisten di tengah tekanan pasar
mencerminkan kompleksitas integrasi nilai spiritual dalam lingkungan bisnis modern,

sebuah isu yang juga diakui dalam studi tentang etika bisnis di tengah persaingan.

Implikasi:

Implikasi penelitian ini sangat signifikan. Secara teoretis, penelitian ini berkontribusi pada
pengayaan literatur tentang kepemimpinan spiritual dalam konteks bisnis Islam, khususnya
di sektor halal yang berkembang pesat. Ini memberikan landasan empiris untuk memahami
bagaimana nilai-nilai spiritual dapat diterjemahkan menjadi praktik kepemimpinan yang
efektif dan berkelanjutan. Penelitian ini juga menawarkan model konseptual yang dapat
digunakan untuk studi lebih lanjut tentang hubungan antara kepemimpinan spiritual,

budaya organisasi, kepercayaan konsumen, dan kinerja bisnis halal.

Secara praktis, temuan ini memberikan rekomendasi penting bagi pelaku industri halal,
pemerintah, dan lembaga pendidikan. Bagi pelaku industri, penelitian ini menunjukkan
bahwa investasi pada pengembangan kepemimpinan spiritual dapat menghasilkan

keuntungan jangka panjang dalam bentuk peningkatan kepercayaan konsumen, loyalitas
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karyawan, dan inovasi yang berkelanjutan. Bagi pemerintah dan lembaga sertifikasi, penting
untuk mempertimbangkan aspek kepemimpinan spiritual sebagai bagian dari kriteria audit
atau program pengembangan kapasitas bagi bisnis halal. Bagi lembaga pendidikan, ada
kebutuhan untuk mengintegrasikan kurikulum kepemimpinan spiritual dan etika bisnis

Islam dalam program studi manajemen dan ekonomi syariah.

Keterbatasan:

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, sifat kualitatif dan studi kasus
multipel, meskipun memberikan kedalaman, membatasi generalisasi temuan ke populasi
yang lebih luas. Kedua, data sangat bergantung pada persepsi dan pengalaman partisipan,
yang mungkin memiliki bias. Ketiga, penelitian ini berfokus pada konteks Indonesia,
sehingga temuan mungkin tidak sepenuhnya berlaku untuk negara atau budaya lain tanpa
adaptasi. Keempat, penelitian ini tidak mengukur dampak kuantitatif dari kepemimpinan

spiritual terhadap kinerja finansial, yang memerlukan pendekatan metodologi yang berbeda.

KESIMPULAN

Bagian ini menyajikan ringkasan hasil dan pembahasan, mengacu pada tujuan penelitian,
serta mengembangkan pokok-pokok pikiran baru yang merupakan esensi dari temuan

penelitian.

Rangkuman Hasil Penelitian: Penelitian ini mengonfirmasi bahwa kepemimpinan
spiritual memainkan peran krusial dalam pengembangan bisnis halal, sebagaimana ditujukan
dalam rumusan masalah. Hasil menunjukkan bahwa internalisasi nilai-nilai Islam seperti
amanab, shiddig, fathanah, dan tabligh secara signifikan memengaruhi visi bisnis yang
berorientasi keberkahan, pembentukan budaya organisasi yang berintegritas, dan pada
akhirnya, peningkatan kepercayaan konsumen serta inovasi produk yang sesuai syariah.
Temuan kunci lain mencakup adanya tantangan dalam menjaga konsistensi nilai spiritual di
tengah tekanan pasar, yang konsisten dengan kompleksitas integrasi etika dalam praktik

bisnis modern.

Kontribusi terhadap Ilmu Pengetahuan: Studi ini memberikan tiga kontribusi utama

terhadap ilmu pengetahuan:
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1. Pengembangan Model Teoritis: Penelitian ini menyumbangkan model
konseptual kepemimpinan spiritual yang spesifik untuk konteks bisnis halal,
mengintegrasikan prinsip-prinsip kepemimpinan spiritual universal dengan nilai-
nilai etika bisnis Islam. Model ini mengisi celah teoritis dalam literatur
kepemimpinan Islam dan ekonomi syariah.

2. Validasi Empiris Konsep: Kajian ini memberikan validasi empiris tentang
bagaimana kepemimpinan spiritual diwujudkan dalam praktik nyata bisnis halal di
Indonesia, sebuah konteks yang belum banyak terdokumentasi secara mendalam.
Ini menunjukkan bahwa spiritualitas bukan hanya dimensi personal tetapi juga
kekuatan transformatif dalam organisasi.

3. Penyempurnaan Pemahaman Dampak: Penelitian ini memperdalam
pemahaman tentang dampak kepemimpinan spiritual tidak hanya pada kinerja
internal organisasi (budaya, etika karyawan) tetapi juga pada aspek eksternal seperti
kepercayaan konsumen dan kapasitas inovasi produk halal, yang merupakan elemen

krusial bagi keberlanjutan industri ini.

Rekomendasi untuk Penelitian Selanjutnya: Berdasarkan keterbatasan dan temuan

baru, beberapa rekomendasi untuk studi lanjutan adalah:

1. Eksplorasi Longitudinal: Melakukan studi longitudinal untuk memverifikasi
stabilitas dan dampak jangka panjang dari kepemimpinan spiritual terhadap
pertumbuhan bisnis halal dan ketahanan organisasi dalam menghadapi krisis.

2. Perluasan Sampel dan Konteks: Memperluas sampel penelitian ke wilayah
geografis lain (misalnya, negara-negara mayoritas non-Muslim dengan industri halal
yang berkembang) atau sub-sektor halal yang berbeda untuk meningkatkan
generalisasi temuan.

3. Uji Kuantitatif: Mengembangkan instrumen pengukuran kepemimpinan spiritual
dalam bisnis halal dan melakukan studi kuantitatif untuk mengukur secara statistik
pengaruhnya terhadap berbagai indikator kinerja bisnis (misalnya, profitabilitas,
pangsa pasar, retensi karyawan).

4. Uji Coba Intervensi: Mengembangkan dan menguji coba program pelatihan atau
intervensi yang dirancang untuk meningkatkan kepemimpinan spiritual di kalangan

pemimpin bisnis halal, serta mengevaluasi efektivitasnya.
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5. Peran Teknologi: Menganalisis bagaimana kepemimpinan spiritual dapat
memandu adopsi dan pengembangan teknologi (misalnya, blockchain untuk

traceability halal) dalam kerangka nilai-nilai Islam.
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